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Latar belakang: Tuberkulosis (TB) adalah penyakti menular yang disebabkan oleh organisme
Mycobacterium Tuberkulosis (MTB). Tuberkulosis menempati peringkat pertama penyebab kematian yang
disebabkan oleh infeks tunggal. Penegakan diagnosis TB sulit pada anak karenatidak ada gejala yang
spesifik dan khas terhadap TB, disertai dengan sulitnya mengambil sampel untuk pemeriksaan baku emas
dan sifat paucibacillary dari organisme MTB. World Health Organization (WHO) tahun 2022 dan
Kementrian Kesehatan RI pada tahun 2023 mengel uarkan pedoman untuk membantu tenaga medis
menegakkan diagnosis TB pada anak. Sampai saat ini belum ada penelitian yang menilai akurasi keduanya.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang menilai akurasi diagnosis kedua alur tersebut.

Tujuan: Mengetahui sensitivitas, spesifisitas dan akurasi alur diagnosis TB berdasarkan WHO 2022 dan
Kemenkes 2023 terhadap baku emas GenX pert.

Metode: Penelitian merupakan uji diagnostik dengan data sekunder yang melibatkan anak berusia 0-18
tahun dengan tersangka TB yang berobat ke RSCM pada 1 Januari 2023-1 Januari 2024. Gambaran klinis,
hasil pemeriksaan penunjang dan diagnosis akhir dicatat. Uji diagnostik dilakukan dengan membandingkan
hasi| akhir diagnosis berdasarkan alur WHO 2022 dan Kemenkes 2023 dengan baku emas pemeriksaan
GenXpert. Hasil pemeriksaan dianalisis statistik dengan SPSS 25.

Hasil: Penelitian melibatkan 290 pasien dengan tersangka TB. Dari 132 pasien (45,5%) yang mendapatkan
pengobatan TB, hanya 46 pasien (15,9%) yang memiliki hasil GenXpert positif. Didapatkan sensitivitas alur
WHO 2022 dan Kemenkes 2023 dibandingkan dengan GenXpert masing-masing adalah 76,09% dan 58,7%.
Sedangkan spesifistasnya sebesar 69,93% dan 77,05%. Alur Kemenkes 2023 memiliki PPV, PLR, NLR, dan
akurasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan WHO 2022.

Kesimpulan: Alur diagnosis TB berdasarkan Kemenkes 2023 memiliki spesifisitas dan akurasi yang lebih
baik dibandingkan dengan WHO 2022 dalam menegakkan diagnosis TB pada anak. Alur diagnosis TB
berdasarkan Kemenkes 2023 dapat digunakan sebagai pilihan aur untuk menegakkan TB pada anak.

...... Background: Tuberculosis (TB) is an infectious disease caused by the Mycobacterium Tuberculosis
(MTB) organism. TB ranks first among the causes of death due to a single infection. Diagnosing TB in
children is challenging because there are no specific and distinctive symptoms of TB, along with the
difficulty in obtaining samples for gold standard tests and the paucibacillary nature of the MTB organism.
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The World Health Organization (WHO) in 2022 and the Indonesian Ministry of Health (Kemenkes) in 2023
issued guidelines to assist healthcare professionalsin diagnosing TB in children. To date, there has been no
research assessing the accuracy of both guidelines. Therefore, research is needed to assess the accuracy of
diagnosisin both pathways.

Objective: To determine the sensitivity, specificity, and accuracy of TB diagnosis pathways based on WHO
2022 and Kemenkes 2023 guidelines compared to the gold standard GenXpert test.

Methods: The study is adiagnostic test involving secondary data of children aged 0-18 years suspected of
TB and treated at RSCM from January 2023 to December 2023. Clinical descriptions, results of supporting
examinations, and final diagnoses were recorded. The diagnostic test was conducted by comparing the final
diagnosis results based on the WHO 2022 and Kemenkes 2023 pathways with the gold standard GenX pert
test. The examination results were statistically analyzed using SPSS 25.

Results: The study involved 290 patients suspected of TB. Out of 132 patients (45.5%) who received TB
treatment, only 46 patients (15.9%) had positive GenX pert results. The sensitivity of the WHO 2022 and
Kemenkes 2023 guidelines compared to GenX pert was 76.09% and 58.7%, respectively. Meanwhile, the
specificity was 69.93% and 77.05%, respectively. The Kemenkes 2023 pathway had higher PPV, PLR,
NLR, and accuracy compared to WHO 2022.

Conclusion: The TB diagnosis guideline based on Kemenkes 2023 has better specificity and accuracy
compared to WHO 2022 in diagnosing TB in children. The TB diagnosis guideline based on Kemenkes
2023 can be used as an option for diagnosing TB in children.



